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students in grade XI at SMA Negeri 2 Rantau Selatan.
In this training, participants will be assisted starting
from determining the material, designing the creation
of media to the use of the media. At the end, a Focus
Group Discussion (FGD) was conducted together to
conduct an evaluation. The activities of this training
went smoothly and were full of enthusiasm from all
participants. The results of observations during the
training, students seemed to understand the process of
making this smart box media well.

Abstrak

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta tentang media belajar
presentasi dan mendampingi serta membiming peserta selama proses pembuatan produk. Adapun
yang menjadi sasaran dalam pelatihan ini adalah 18 peserta didik di kelas XI di SMA Negeri 2
Rantau Selatan. Pada pelatihan ini peserta akan dibantu mulai dari menentukan materi, merancang
pembuaan media sampai dengan penggunaan media tersebut. Di akhir untuk melakukan evaluasi
dilakukan Focus Group Discussion (FGD) secara bersama-sama. Kegiatan dari pelaihan ini
berjalan dengan lancar dan penuh antusias dari seluruh peserta. Hasil pengamatan selama pelatihan,
peserta didik sudah nampak memahami proses pembuatan media smart box ini dengan baik.

Kata Kunci: Media Belajar Presentasi, Smart Box.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Menurut Pasal 1
Ayat 1 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan pendidikan yaitu untuk mencerdaskan
kehidupan manusia dan mengembangkan potensi manusia agar siap menghadapi kehidupan di
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masa yang akan datang (Aminah & Yusnaldi, 2024). Melalui pendidikan, manusia memperoleh
pengetahuan tentang berbagai disiplin ilmu, mengasah keterampilan, dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Kusumawati et al., 2023). Salah satu disipilin
ilmu atau mata pelajaran yang memiliki tujuan untuk membentuk karakter dan kepribadian generasi
muda yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif yaitu Pendidikan Pancasila.
Pendidikan Pancasila dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan karakter, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, dan pendidikan watak (Indrayani et al., 2023).

Namun, mata pelajaran Pendidikan Pancasila sering dianggap sepele oleh peserta didik
karena sering kali guru mengajar dengan cara yang monoton, membosankan, dan kurang
melibatkan peserta didik. Oleh karena itu, guru harus mampu melakukan inovasi pembelajaran
melalui media pembelajaran interaktif. Menurut pendapat Smaldino, Russel, Heinich, & Molenda
menyatakan bahwa: “Media, the plural of medium, are means of communication. Derived from the
latin medium (beetween), the 3 term refers to anything that carries information beetween a source
and a receiver. Six basic categories of media are text, audio, video, manipulatives (objects), and
people. The purpose of media is to facilitate communication and learning”. “Media, bentuk jamak
dari medium adalah alat komunikasi. Diperoleh dari bahasa latin medium (antara), istilah ini
mengacu pada segala sesuatu yang dapat menyampaikan informasi antara sumber dan penerima.
Enam kategori pokok dari media adalah: teks, audio, tampilan, video, tiruan (objek) dan manusia
(Kristanto, 2016). Menurut Astuti, Suriyana, dan Setyowati, media pembelajaran dapat digunakan
untuk membuat pembelajaran menjadi menarik bagi siswa, meningkatkan motivasi belajar,
menjelaskan nilai sumber belajar, melibatkan siswa, dan memvariasikan pendekatan pembelajaran
(Rodhiyah et al., 2025). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat-alat
bantu yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik.

Salah satu media pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam proses pembelajaran
yaitu media pembelajaran Smart Box. Smart Box dapat diartikan sebagai kotak pintar yang berisi
materi-materi pembelajaran. Menurut Harnanto, media smart box merupakan alat belajar kotak
kecil yang memuat materi belajar yang memberi manfaat untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik karena tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan konsentrasi belajar
peserta didik (Oktavia et al., 2024). Adapun pendapat dari Yaie dalam Sjamsir terkait manfaat
permainan smartbox adalah: 1) Meningkatkan konsentrasi anak; 2) Meningkatkan kreativitas anak;
3) Meningkatkan kemampuan berhitung anak; 5) Meningkatkan berpikir logis; dan 6)
Mengembangkan motorik kasar dan halus (Kristina Adelina Sitio dkk, 2024). Smart Box dirancang
sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat dan minat belajar peserta didik
melalui pendekatan yang lebih eksploratif, kreatif, dan interaktif. Media ini menyajikan konten-
konten menarik terkait materi pembelajaran, di dalamnya terdapat kartu materi, kantong informasi,
gambar, QR code/link (barcode) pembelajaran, kuis, lembar kerja atau aktivitas, dan sebagainya
sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami konsep yang diajarkan. Dengan adanya
elemen visual dan aktivitas interaktif, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
pasif, tetapi juga berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih mudah dan mendalam. Smart Box ini berfungsi untuk menyimpan berbagai
sumber daya yang diperlukan dalam pembelajaran, seperti buku, kartu-kartu pembelajaran, alat
peraga, gambar. Smart Box ini dapat disesuaikan dengan tema atau topik pembelajaran tertentu,
sehingga menjadi alat bantu yang menarik bagi siswa, terutama di tingkat dasar (Maulidina et al.,
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2025).

Lebih dari sekadar media pembelajaran, Smart Box juga mendukung prinsip Kurikulum
Merdeka, yang menekankan pembelajaran berbasis proyek. Dengan memberikan pelatihan pada
peserta didik terkait pembuatan media pembelajaran smart box, maka diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan rendahnya semangat dan minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Karena melalui media ini, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna, meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan bekerja sama
dalam kelompok, serta mendorong peserta didik untuk menjadi pembelajar yang aktif dan mandiri
sehingga dapat mencerminakan karakter dan kepribadian yang baik pada diri peserta didik.
Menurut Nugraha et. al (2024) dampak positif penggunaan smart box

1. Smart Box menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik, yang mendorong
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

2. Media pembelajaran yang interaktif seperti Smart Box memungkinkan siswa untuk belajar
secara visual dan Kinestetik. Siswa tidak hanya mendengarkan ceramah, tetapi juga dapat
melihat, merasakan, dan berinteraksi dengan materi yang diajarkan.

3. Penggunaan Smart Box membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif.

METODE
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan pada tanggal 29 April 2025. Adapun waktu
pelaksanaan dimulai pukul 08.00-14.00 WIB. Tempat pelaksanaan di SMA Negeri 2 Rantau
Selatan yang berada di Jalan Kancil Sigambal Danobale, Rantauprapat, Kecamatan Rantau Selatan,
Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara. Kegiatan ini dihadiiri oleh Kepala Sekolah, 19
Peserta didik dan tim PKM yang terdiri atas 3 orang. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah
pelatihan. Metode pelatihan yang dilakukan terbagi menjadi 3 tahap yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Berikut adalah metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh tim PKM Mahasiswa PPG Prajabatan Universitas
Labuhan Batu:
1. Tahap Persiapan
Tim pengabdian memulai kegiatan dengan melakukan identifikasi dan penetapan lokasi
pelaksanaan proyek. Dalam hal ini, SMA Negeri 2 Rantau Selatan dipilih sebagai mitra
kegiatan karena adanya kebutuhan akan solusi pembelajaran yang inovatif. Tim kemudian
melakukan diskusi internal untuk menyamakan persepsi, menyusun rencana kerja, serta
menentukan bentuk pelatihan yang akan diberikan kepada peserta didik.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, tim melaksanakan pelatihan pembuatan Smart Box sebagai media pembelajaran
inovatif. Kegiatan dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan peserta didik secara aktif.
Pelatihan ini tidak hanya membekali peserta didik dengan keterampilan teknis dalam membuat
media pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar melalui pendekatan berbasis
proyek (project-based learning). Peserta didik diarahkan untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif
mereka dan memproduksi Smart Box yang relevan dengan materi pembelajaran.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian, baik dari sisi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam membuat media pembelajaran,
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maupun dari aspek motivasi dan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Penilaian
dilakukan melalui observasi, refleksi bersama dengan Focus Group Disscussion (FGD), dan
dokumentasi hasil karya peserta.

HASIL

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dikemas dalam bentuk pelatihan ini

dilaksanakan pada tanggal 29 April 2025. Kegiatan dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 2 Rantau
Selatan. Peserta yang megikuti kegiatan ini adalah sebanyak 18 orang. Peserta kegiatan terdiri anak
siswa/siswi SMA Negeri 2 Rantau Selatan yang duduk di kelas XI (Sebelas). Pelatihan ini
dilaksanakan oleh Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Calon Guru Gelombang 2 Tahun
2024 Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.

Kegiatan ini mengusung tema pelatihan pembuatan media presentasi bagi siswa/siswi.

Kegiatan pengabdian di sekolah dilakukan dengan urutan acara sebagai berikut:

1.

2.

3.

B

Pembukaan kegiatan dilakukan oleh Ketua Kegiatan, dimulai dengan mengucapkan salam,
pidato pembuka, dan dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh salah satu peserta didik.
Pembawa kegiatan memimpin untuk seluruh peserta untuk menyanyikan lagu nasional
yang berjudul “Garuda Pancasila”.

Kata sambutan yang disampaikan oleh Guru Pamong.

Pembawa kegiatan menyampaikan isi dan tujuan dari kegiatan pelatihan.

Peserta dibagi menjadi dua kelompok dan setiap kelompok dibagikan alat dan bahan
pembuatan media Smart Box.
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Gambar 2. Alat an Bahan

Mahasiswa membimbing dan mendampingi peserta didik selama pembuatan media Smart
Box.

_

Gambar 3 dan 4. Proses Pendampingan dan Bimbinéan

Peserta didik menampilkan hasil akhir media Smart Box.

Sebelum kegiatan berakhir, diminta perwakilan peserta didik untuk menyampaikan pesan
dan kesan selama kegiatan pelatihan.

Pembawa kegiatan mengucapkan terima kasih ekapda peserta didik atas partisipasinya.

. Pembawa kegiatan menutup acara dengan doa dan mengucapkan salam.
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Gambar 5 Foto Bersama

Secara keseluruhan hasil pelatihan ini berjalan dengan lancar. Antusiasme peserta didik
selama kegiatan berlangsung menunjukkan hasil positif dari kegiatan pengabdian ini. Selama
pengabdian berlangsung peserta secara aktif melibatkan diri dalam proses pembuatan. Walau
terdapat faktor penghambat dalam pelaksanaan proses pengabdian ini, yaitu pada keterbatasan
waktu yang hanya berlangsung selama 80 menit.

PEMBAHASAN
Media yang dirancang dalam penelitian ini dikenal dengan nama “Smart Box”, dengan

tujuan untuk membuat proses pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan menjadi alat bantu untuk
memahami materi bagi peserta didik. Efektivitas penggunaan media pembelajaran dilihat dari
sejauh mana penggunaan media pembelajaran efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran dalam berbagai bentuk baik teknologi, bahan atau alat yang digunakan membantu
proses pembelaajran dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran (Panjaitan & Haris, 2022). Sejalan dengan itu juga menurut Sardiman dkk dalam
penggunaan media yang te

Menurut (Basori, 2020) kotak pintar (smart box) adalah sebuah alat atau media yang berbentuk
kotak didalamnya diisi dengan gambar dan juga kata-kata yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran untuk dapat menarik perhatian anak dalam pembelajaran.
Sedangkan menurut (Sukaryanti et al., 2023) kotak pintar (smart box) berbentuk kotak.dengan
duasisi, dengan gambar di satu sisi dan pertanyaan dari bahan pelajaran di sisi lain. Adapun
manfaat yang dapat diraaskan dalam pembelajaran menggunakan media kotak pintar ini
diantaranya:
1. Meningkatkan daya konsentrasi anak
2. Memudahkan anak dalam memahami kata atau huruf
3. Meningkatkan kreatifitas anak
4. Meningkatkan motivasi belajar anak dan
5. Tentunya meningkatkan hasil belajar anak

Pembelajaran inovatif adalah suatu proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
sehingga berbeda dengan pembelajaran pada umumnya yang dilakukan oleh guru (konvensional).
Selanjutnya dijelaskan bahwa Pembelajaran inovatif lebih mengarah pada pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Proses pembelajaran dirancang, disusun dan dikondisikan untuk
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peserta didik agar belajar. Dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pemahaman
konteks peserta didik menjadi bagian yang sangat penting, karena dari sinilah seluruh rancangan
proses pembelajaran dimulai (Magdalena et al., 2020). Kreatifitas dan inovatif guru dalam
pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Semakin
pembelajaran dilakukan dengan kreatif dan inovatif oleh guru maka semakin banyak hal produktif
yang dilakukan oleh guru (Ramadhanti et al., 2024). Untuk mendukung hal tersebut media menjadi
salah satu cara. Menurut Wulandari dalam Aniyawati et. al (2024).

Media Smart Box dapat menjadi alternatif bagi peserta didik untuk terus mengasah
kreatifitas dalam menghasilkan suatu karya produk belajar yang bermanfaat selama proses
pembelajaran. Pada kegiatan pengabdian ini, pelatihan pembuatan media Smart Box untuk
meningkatkan pembelajaran di dalam kelas. Hasil dari pengabdian pelatihan ini diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan dan kreatiftas peserta didik dan juga motivasi belajar peserta didik,
terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Untuk mengetahui hasil dari keefektifan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Tim akan
melakukan evaluasi apakah efektif atau tidak. Kegiatan ini dilakukan dengan cara Focus Group
Discussion (FGD) dan sharing bersama dengan peserta didik, guru pamong dan juga dosen
pembimbing lapangan (DPL). Tim pengabdi akan menyebarkan angket kesioner terkait
pemahaman dan keberhasilan dalam praktik pembuatan media belajar Smart Box. Target luaran
dari kegiatan pengabdian ini adalah 1) laporan hasil pelaksanaan PKM, dan 2) Artikel ilmiah yang
dipublikasikan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan pembuatan media smart box dalam kegiatan pengabdian pada
masyarakat diikuti oleh 18 orang peserta dan berjalan dengan sangat lancar. Seluruh peserta sangat
antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini. Pelatihan ini dapat memebrikan pemahaman dan
keterampilan bagi peserta pelatihan dalam membuat media smart box untuk meningkatkan
semangat dan kreatifitas belajar peserta didik.
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